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The rapid development of the world of education has encouraged 
changes in the curriculum in Indonesia, one of which is the Merdeka 
Curriculum "independent learning". This study aims to describe the 
implementation, benefits, and obstacles that occur in learning based on 
the Merdeka Curriculum in the Accounting and Finance Expertise 
Program for class XI institutions at SMK Negeri 1 Banyudono. The data 
collection techniques used are observation, interviews, and 
documentation involving teachers and students. The data analysis 
technique uses data collection, data reduction, data presentation and 
conclusion drawing or data verification. The results of this study indicate 
that the implementation of Independent Curriculum-based learning in 
the Accounting and Finance Expertise Program for class XI institutions 
at SMK Negeri 1 Banyudono has provided significant benefits. Teachers 
and students feel freedom in developing learning materials that suit 
student needs. Not only that, but the Merdeka Curriculum also provides 
opportunities for students to develop independence in learning and 
contribute to skills such as public speaking, creativity, and broader 
horizons. However, there are also obstacles faced, namely the difficulty 
of getting a good internet network. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya adalah upaya dalam memproses sebuah 

pengetahuan yang dilakukan melalui sebuah bimbingan ataupun mandiri untuk 

mengembangkan potensi manusia. Pendidikan juga memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan hal-hal yang inovatif dan kreatif (Asmayani et al., 2022). Pendidikan 

menjadi cara terbaik dalam mencapai sebuah kesejahteraan, melalui pendidikan 

seseorang akan mendapakan sebuah kebiasaan yang dapat menunjang mutu dan 

karakter dalam menjalani sebuah kehidupan. Pendidikan juga membuat seseorang 

menjadi lebih cerdas dalam bertindak dan beretika, sehingga pendidikan menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia(Restu et al., 

2022). 
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Dalam dunia pendidikan, sumber daya manusia menjadi faktor dominan. 

Pendidikan memerlukan sumber daya manusia berkualitas untuk melaksanakan 

perannya dalam melayani kebutuhan pendidikan masyarakat. Kebutuhan 

pendidikan tersebut meliputi kebutuhan yang bersifat praktis situasional maupun 

bersifat prediktif antisipatif bagi transformasi sosial. Untuk itu, sangat penting 

upaya pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan yang berkualitas 

(Ningrum, 2016). 

 Sumber daya manusia juga menjadi tolak ukur kerberhasilan suatu satuan 

pendidikan khusunya di Indonesia. Dunia pendidikan di Indonesia selalu melakukan 

inovasi untuk mendukung peningkatan sumber daya manusianya, salah satu 

pengembangan pendidikan yang dilakukan tidak terlepas dari penggunaan dan 

pembaharuan kurikulum, dalam periode tertentu kurikulum turut melakukan 

proses evaluasi, bahkan tak sedikit beranggapan kurikulum melakukan perubahan 

seiring bergantinya pemangku kebijakan (Lutviatiani et al., 2023). Menurut Nugraha 

(2022) bahwa kurikulum merupakan sebuah rencana yang dikemas sistematis baik 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dilandasi oleh nilai-nilai yang harus 

diperoleh peserta didik melalui bimbingan secara formal maupun non-formal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kurikulum yang baik ialah kurikulum yang 

ditingkatkan sesuai dengan kondisi sumber daya manusia. 

Menurut Prenika & Taroreh, (2023) kurikulum di Indonesia perlu digunakan 

sebagai acuan dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia terutama melalui 

dunia pendidikan, hal ini sering menjadi titik penting dimana kurikulum terus 

ditingkatkan sesuai dengan perkembangan dan penyesuaian kebutuhan sumber 

daya manusia. Perubahan kurikulum tentunya memiliki dasar yang kuat dan sudah 

direncanakan sedemikian rupa untuk menyesuaikan perkembangan zaman, hal lain 

seperti orientasi politik dan pemenuhan perkembangan industri teknologi yang 

meningkat di Indonesia menjadi fokus utama perubahan kurikulum agar pendidikan 

di Indonesia tidak tertinggal zaman dengan negara lain. Mohanty et al., (2016) 

berpendapat bahwa sebagai negara yang terus berinovasi dalam pengembangan 

kurikulum, Indonesia setidaknya mengalami lebih dari sepuluh kali perubahan sejak 

awal kemerdekaan, mulai dari Rentjana Pelajaran 1947 atau kurikulum 1947 hingga 

Kurikulum Merdeka “Merdeka Belajar” yang saat ini diterapkan. 

Adanya perkembangan era digitalisasi saat ini menjadi tolak ukur terciptanya 

Kurikulum Merdeka yang telah di programkan menjadi sebuah rancangan 

pembelajaran, pengalaman belajar, dan bahan ajar yang menjadi acuan setiap 

pendidik dalam proses belajar mengajar pasca pandemi Covid-19 (Manalu et al., 

2022). Perubahan kurikulum ini merupakan suatu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, seperti tercantum dan diatur dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yang menjadi landasan yuridis dan filosofis untuk menerapkan kebijakan 

Kurikulum Merdeka belajar, kemerdekaan berpikir, kemerdekaan untuk berinovasi, 
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kebebasan untuk belajar mandiri dan kreatif dimana peserta didik dan guru sebagai 

fasilitator mempunyai kebebasan dalam belajar dan menyiapkan pembelajaran. 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi menyesuaikan dengan 

perubahan zaman agar dapat menciptakan generasi emas dimasa yang akan datang 

yang salah satunya adalah dengan terwujudnya pendidikan yang bermutu melalui 

Kurikulum Merdeka “Merdeka Belajar” (Firdaus et al., 2023). 

Hal ini menjadi tantangan utama dalam dunia pendidikan salah satunya pada 

tingkat Sekolah Menengah Kejuruan, penerapan pembelajaran khususnya pada 

SMK tidak luput dari kebijakan ini. Penerapan Kurikulum Merdeka pada SMK 

mengacu pada Program Keahlian pilihan siswa. Salah satu sekolah yang 

menerapkan Kurikulum Merdeka adalah SMK Negeri 1 Banyudono, dimana SMK 

Negeri 1 Banyudono terdapat Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

yang menerapkan Kurikulum Merdeka belajar. Dikutip dari laman web SMK N 3 

Balikpapan (diaksees Maret 2023) Akuntansi dan Keuangan Lembaga ialah sebuah 

jurusan yang mempelajari metode penggolongan, pencatatan, dan penyusunan 

laporan secara manual maupun komputerisasi serta perhitungan perpajakan. 

Jurusan tersebut memerlukan pemahaman, kecermatan, dan ketekunan tidak 

hanya mendengarkan dan mencatat. 

Secara ideal pembelajaran Kurikulum Merdeka memberikan suasana yang riang 

dan menyenangkan dimana siswa dapat mengeksplorasi kegiatan yang mereka 

inginkan sesuai dengan materi. Di dukung kebijakan Kurikulum Merdeka dimana 

kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam dengan penggunaan 

konten akan lebih optimal agar siswa memiliki cukup waktu untuk mendalami 

konsep dan menguatkan kompetensi (Buku saku Kurikulum Merdeka, 2022). 

Faktanya pembelajaran Kurikulum Merdeka dalam pada Program Keahlian 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga terdapat permasalahan pembelajaran yang 

perlu diatasi. 

Beberapa permasalahan yang muncul yaitu kurangnya kesadaran dan 

pemahaman bagi pengajar, siswa dan bahkan institusi pendidikan terhadap konsep 

dan pemahaman pembelajaran Kurikulum Merdeka, kurangnya kesadaran akan 

pentingnya pendekatan ini mengakibatkan keterbatasan dalam penerapan yang 

efektif. Selain itu, pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka memerlukan sumber 

daya yang memadai, termasuk materi pembelajaran yang relevan, teknologi, dan 

perangkat lunak yang diperlukan. 

Kesenjangan tersebut mengidikasikan perlunya penelitian dan upaya lebih 

lanjut dalam memahami, mengatasi dan mengintegrasikan pembelajaran berbasis 

Kurikulum Merdeka dalam Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga, 

khususnya pada siswa kelas XI Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK N 1 

Banyudono. Dengan mengidentifikasi dan mengatasi kesenjangan tersebut, 

diharapkan akan terciptanya lingkungan pembelajaran yang responsif, inklusif, dan 
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sesuai dengan kebutuhan siswa, serta mendukung pengembangan kompetensi 

yang relevan dengan dunia kerja. 

 

METODE 
Pada peneltian ini digunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah sebuah proses penelitian yang bertujuan untuk memahami peristiwa yang 

terjadi di masyarakat dengan menghasilkan gambaran yang dalam dan kompleks 

dengan menggunakan kata-kata maupun bentuk laporan yang diperoleh dari hasil 

pandangan yang diperolah oleh informan dalam lingkungan yang alamiah (Warul 

Walidin AK. et al., 2015). Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah etnografi dengan pendekatan kualitatif. Objek penelitian ini SMK Negeri 1 

Banyudono dengan subjek penelitian yaitu wakil kepala sekolah bagian kurikulum, 

guru AKL dan 2 peserta didik AKL. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, dengan data primer yang berasal dari observasi dan 

wawancara pada wakasek, guru dan peserta didik jurusan Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga SMK Negeri 1 Banyudono, serta data sekunder dari dokumen ATP (Alur 

Tujuan Pembelajaran), Modul ajar dan sumber internet. Keabsahan data didapat 

dengan triangulasi sumber data dan metode. Sedangkan analisis data 

menggunakan Model Miles Huberman terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

display data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
a. Perencanaan Pembelajaran 

Data yang diperoleh peneliti berupa hasil yang dilakukan dengan menggunakan 

teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi. Wawancara dilakukan oleh guru 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga, Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum, dan 2 

peserta didik program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga, selain itu 

peneliti juga melakukan kegiatan observasi terhadap proses pembelajaran yang 

berlangsung pada mata pelajaran praktik akuntansi dan perpajakan kelas XI. 

Table 1 Deskripsi wawancara perencanaan pembelajaran 

Narasumber Hasil 

Guru Guru aktif dalam mengikuti kegiatan workshop, IHT (In 

House Training), dan menyelesaikan PMM (Platform 

Merdeka Mengajar). Capaian pembelajaran yang disusun 

berdasarkan fase dimana untuk kelas XI menggunkan fase 

F. ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) disusun sebelum 

pembuatan modul. 

Wakil Kepala 

Sekolah bagian 

kurikulum  

Pemberian latihan pada guru yang dimulai dari kegiatan 

workshop dan pelatihan pembelajaran deferensiasi. 

Kemudian guru dapat membuat perangkat-perangkat 
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Narasumber Hasil 

pembelajaran sesuai dengan pedoman Kurikulum 

Merdeka. 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi terlihat bahwa guru 

diberikan pelatihan-pelatihan seperti IHT (In House Training) dan workshop 

untuk meningkatkan pemahaman bagaimana pembelajaran Kurikulum 

Merdeka dilaksanakan, apa saja model pembelajaran yang dapat digunakan, 

bagaimana pelaksanaan P5 serta menyamakan presepsi terkait Kurikulum 

Merdeka. Persiapan lainnya yang harus dipersiapkan oleh guru dalam 

menghadapi Kurikulum Merdeka salah satunya mengenai perangkat ajar yang 

digunakan untuk menyusun perencanaan pembelajaran yang harus disesuaikan 

dengan kaidah dan pedoman pada Kurikulum Merdeka. 

Untuk awal tahun, guru akan menyiapkan perangkat ajar dan bahan ajar 

yang nantinya akan dijadikan sebagai modul ajar. Modul ajar berisikan 

penerapan dari ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) yang didapat dan 

dikembangkan dari CP (Capaian Pembelajaran) yang sudah ditentukan oleh 

pemerintah dan disesuaikan dengan fase tingkat satuannya. Pada tingkat SMK 

kelas X masuk pada fase E dan kelas XI fase F. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pada penerapan Kurikulum Merdeka ini kegiatan pembelajaran biasanya 

akan melalui tiga tahapan yang berupa kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

penutup. 

Pada kegiatan pendahuluan, guru akan mempersiapkan awal proses 

pembelajaran. Sebelum masuk ke proses pembelajaran atau kegiatan ini guru 

akan melakukan pembukaan dengan salam, berdo’a, presensi siswa, dan 

apresepsi. Didapat dari hasil wawancara peneliti terhadap peserta didik kelas 

XI AKL mengatakan bahwa sebelum pembelajaran dimulai peserta didik akan 

membersihkan ruang kelas agar pembelajaran dapat berjalan dengan nyaman 

setelah bel berbunyi guru memasuki ruang kelas lalu melakukan pembukaan 

dengan salam lalu berdoa, mengecek kehadiran peserta didik, apresepsi dan 

memberikan motivasi. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti saat pembelajaran berlangsung dan guru mengajar sesuai dengan 

modul ajar. 

Pada kegiatan inti, guru menyampaikan sebuah materi dengan tujuan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Terdapat 

beberapa kegiatan yang bisa dilakukan dalam pembelajaran seperti kegiatan 

diskusi dan tanya jawab antara peserta didik dan guru. Dengan adanya kegiatan 

ini peserta didik akan lebih aktif dan kreatif untuk menerima dan memahami 

materi yang dijelaskan oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
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oleh peneliti terhadap guru AKL dan peserta didik kelas XI AKL mengatakan 

bahwa media pembelajaran yang digunakan yaitu power point dan video 

pembelajaran karena media pembelajaran seperti ini banyak disukai oleh 

peserta didik. Kemudian untuk materi praktik seperti myob dan spredsheet 

menggunakan perangkat komputer. Dengan demikian dari pernyataan 

tersebut, dapat dibuktikan dengan hasil observasi peneliti saat pembelajaran 

saat pembelajaran berlangsungmengungkapkan bahwa guru melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar sesuai dengan modul ajar yang telah dibuat. 

Pada kegiatan penutup, guru akan memberikan kesimpulan dari materi 

yang telah dipelajari dan melakukan tinjau ulang materi yang telah diajarkan. 

Tidak hanya itu, terkadang guru akan melakukan kegiatan dalam bentuk test 

atau asesmen yang bertujuan sebagai tolak ukur peserta didik dalam 

keberhasilan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara peserta didik kelas 

XI AKL menyatakan bahwa dalam mengakhiri pembelajaran guru akan 

memberikan kesimpulan materi dan meninjau kembali materi yang telah 

disampaikan. Tidak hanya itu, guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya apabila ada yang belum dipahami mengenai materi yang 

telah disampaikan. Kemudian diakhir pembelajaran peserta didik diberikan 

tugas dan setiap 1 bab selesai akan diadakan asesmen ulangan harian. Dari hasil 

observasi peneliti sudah sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 

disusun oleh guru. 

c. Projek Penguatan Pancasila 

Projek penguatan profil pelajar pancasila atau lebih dikenal sebagai P5 

merupakan pembelajaran lintas disiplin ilmu dalam mengamati dan 

memikirkan solusi terhadap permasalahan di lingkungan sekitar untuk 

menguatkan berbagai kompetensi dalam profil pelajar Pancasila. Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMK N 1 

Banyodono terhadap narasumber diperoleh hasil sebagai berikut: 

Table 2 Deskripsi wawancara proyek penguatan profil pelajar pancasila 

Narasumber Hasil 

Guru Kegiatan penguatan profil pelajar Pancasila didalam kelas 

peserta didik diminta untuk mencari bukti transaksi di 

toko-toko yang berada diluar sekolah kemudian dianalisis 

dan dibuatkan jurnalnya dalam materi perusahaan dagang 

dan jasa. 

Wakil Kepala 

Sekolah bagian 

kurikulum  

Kegiatan dilakukan secara blok-blok tertentu. Misalnya kita 

sudah merencanakan kegiatan P5 itu di blok tengah 

semester kemudian di akhir semester, jadi sistem nya 

sistem blok. Dalam P5 itu siswa membuat projek-projek 

tertentu secara kelompok misalnya P5 dengan tema gaya 
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hidup berkelanjutan itu dipraktikkan siswa dibuat 

kelompok kemudian mempraktikkan membuat kursi dari 

botol bekas. 

Peserta didik 1 Biasanya P5 itu dilaksanakan 3 bulan sekali dengan tema 

yang berbeda- beda. Manfaatnya bisa lebih mengenal 

teman yang beda kelas dan lebih akrab. Program yang telah 

terlaksana itu pemilihan ketua OSIS, membuat minuman 

herbal dan membuat kursi menggunakan bahan botol 

bekas. 

Peserta didik 2 Dilaksanakan setiap 3 bulan sekali. Nanti kegiatannya 

bareng-bareng dengan kelas lain jadi tidak hanya satu 

kelas. Manfaatnya itu siswa jadi lebih aktif dan kreatif. 

 

Projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) merupakan target dari konsep 

yang berfokus pada pedoman Kurikulum Merdeka, sekolah yang ditunjuk untuk 

menerapkan Kurikulum Merdeka ini diharapkan akan dapat mencapai tujuan dari 

Kurikulum Merdeka. Penerapan yang sudah dilakukan di sekolah menjadi 

pembentukan karakter para peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran saat guru 

memberikan tugas projek, dimana skill peserta didik akan lebih diasah dengan 

inovasi dan kreativitas yang dimiliki peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap Wakil Kepala Sekolah bagian 

Kurikulum menyatakan bahwa penerapan P5 yang dilaksanakan tidak dimasukkan 

kedalam proses pembelajaran akan tetapi dari pihak sekolah melaksanakan 

program P5 dengan membuat kegiatan diluar pembelajaran dengan 

menggabungkan jam pelajaran menjadi satu jam kegiatan dengan beberapa tema 

yang sudah ditetapkan. Tema tersebut meliputi suara demokrasi yang nantinya 

akan diadakan kegiatan pemilihan ketua OSIS, gaya hidup berkelanjutan yaitu 

dengan membuat kursi berbahan dasar botol plastik kemudian tema kearifan lokal 

yaitu membuat minuman herbal dengan bahan tradisional. Dengan demikian 

kegiatan P5 yang dilaksanakan diperoleh hasil bahwa peserta didik dalam 

penguatan P5 akan diberikan sebuah projek yang nantinya akan dapat 

mengembangkan inovasi dan kreativitas peserta didik. Kemudian dari karya 

tersebut nantinya akan dipresentasikan dalam acara yang diadakan sekolah. 

Dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan guru AKL menyatakan bahwa 

penguatan profil pelajar Pancasila memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

mengembangkan minat dan bakatnya. Seperti pemberian tugas projek kepada 

peserta didik untuk mengumpulkan bukti transaksi di beberapa toko luar sekolah 

yang kemudian bukti tersebut akan dianalisis dan dibuatkan jurnal pada materi 

praktik akuntansi perusahaan dagang dan jasa. Tidak hanya itu, dengan adanya 

pembelajaran berbasis projek membuat peserta didik lebih senang dan memahami 
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lebih dalam materi. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara kepada kedua peserta 

didik kelas XI AKL. 

PEMBAHASAN 
Perencanaan pembelajaran adalah proses merencanakan dan mempersiapkan 

segala hal yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran dengan efektif dan 

efisien (Sugiri & Priatmoko, 2020). Perencanaan ini dilakukan oleh pendidik atau 

guru sebelum proses pembelajaran dimulai dan mencakup berbagai aspek, 

termasuk tujuan pembelajaran, strategi pengajaran, materi pembelajaran, 

asesmen, dan sumber daya yang diperlukan (Dieni et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh menyatakan bahwa perencanaan 

pembelajaran disusun diawali dengan menentukan Capaian Pembelajaran terlebih 

dahulu. Dimana pada capaian pembelajaran ini sudah tercantum pada pedoman 

yang terdapat pada Platfrom Kurikulum Merdeka dengan keputusan kepala badan 

standar, kurikulum, dan asesmen di pendidikan Pendidikan kementerian 

Pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi nomor 033/H/KR/2022. Asmayani et 

al., (2022) menyatakan perencanaan pembelajaran yang baik adalah landasan 

penting untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang efektif dan bermakna 

bagi siswa. 

Pada keputusan ini menjelaskan fase dan elemen yang digunakan pada jenjang 

SD, SMP, dan SMA/SMK, untuk jenjang SMK masuk pada fase F dengan mata 

pelajaran perpajakan. Dari hasil CP kemudian guru akan menyesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi peserta didik, kemudian dikembangkan menjadi Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP). Fahira et al., (2022) menyatakan ATP merupakan bahan yang 

digunakan dalam pembelajaran untuk membantu siswa memahami dan 

memvisualisasikan konsep atau topik tertentu dengan lebih baik. Ini membantu 

guru atau pendidik untuk lebih terorganisir, siap mengatasi tantangan yang 

mungkin muncul, dan memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai. Dari ATP 

tersebut kemudian dikembangkan lagi dengan dibuatnya modul ajar yang disusun 

sesuai kebutuhan dan kondisi baik disekolah maupun pada peserta didik. Dalam 

modul ajar ini juga disesuaikan berdasarkan komponen yang ada. Apriyanti (2023) 

menyatakan bahwa dalam pembuatan perencanaan pembelajaran harus 

disesuaikan dengan lingkungan, kondisi dan kebutuhan peserta didik serta 

penyusunannya mengikuti pada pedoman yang ada. Selain itu, perencanaan 

pembelajaran yang baik memungkinkan guru untuk lebih responsif terhadap 

kebutuhan dan kemajuan siswa selama pembelajaran. 

Ardianti & Amalia (2022) menyatakan pembelajaran adalah proses yang 

kompleks dan melibatkan berbagai aspek untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Pelaksanaan pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang matang 

dan implementasi yang baik. Begitu pula dengan pembelajaran pada Kurikulum 

Merdeka di SMK N 1 Banyudono kelas XI AKL, guru harus melibatkan peserta didik 
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dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka peserta didik harus 

dituntut aktif dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik diberikan kebebasan dalam mencari berbagai sumber sebagai 

bahan materi pembelajaran, sehingga disini guru juga dapat mengembangkan 

materi satu dengan materi yang lainnya (Firdaus et al., 2023). Sumber materi pada 

mata pembelajaran perpajakan yang digunakan oleh guru akuntansi lembaga dan 

keuangan kelas XI di SMK N 1 Banyudono yaitu dengan menggunakan modul ajar 

dan sumber lain yang didpat melalui internet. 

Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka yang diterapkan di sekolah SMK N 1 

Banyudono dapat dilakukan dengan mengikut alur tahapan pembelajaran seperti 

diawali dengan kegiatan pendahuluan guru akan memulai dengan pembukaan dan 

doa. Kemudian pada tahap selanjutnya akan memasuki tahap inti dimana guru akan 

memberikan materi dan tugas yang nantinya dikerjakan oleh peserta didik. 

Kemudian pada tahap akhir atau penutup guru akan memberikan kesimpulan dari 

materi yang telah disampaikan kemudian ditutup dengan salam. Basri (2023) 

menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran diorganisasikan menjadi kegiatan 

pendahuluan, inti dan penutup. 

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil 

bahwa dalam pembelajaran yang dilakukan pada program keahlian akuntansi dan 

keuangan lembaga pada kelas XI di SMK N 1 Banyudono menggunakan metode PBL 

(Problem Based Learning) dan PJBL (Project Based Learning). Hal ini sesuai dengan 

konsep Kurikulum Merdeka yang menggunakan pendekatan berdiferensiasi. Anas 

(2023) menguatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan terdiferensiasi 

merupakan strategi yang digunakan guru dalam menentukan kebutuhan bagi 

peserta didik yang memiliki ciri khas atau karakteristik yang berbeda. 

Dalam model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) merupakan 

pembelajaran yang dilakukan dengan melibatkan peserta didik secara langsung 

dalam menghasilkan suatu projek (Zakiya1 & Syah, 2021). Sedangkan pada model 

PJBL lebih dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah untuk 

menghasilkan suatu projek. Sulistiyani et al (2018) menyatakan bahwa dengan 

adanya metode ini peserta didik menunjukan adanya peningkatan mengenai 

pemecahan masalah dan berpikir kritis dalam suatu projek. 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah suatu inisiatif atau 

program dalam bidang pendidikan yang bertujuan untuk memperkuat pemahaman 

dan penghayatan terhadap nilai-nilai Pancasila di kalangan siswa atau pelajar 

(Prihatini & Sugiarti, 2022). Pancasila adalah dasar ideologi Indonesia, dan 

pemahaman serta penghormatan terhadap nilai-nilai Pancasila dianggap sangat 

penting dalam pendidikan di Indonesia. Ritongga (2023) Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila adalah program atau proyek pendidikan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai Pancasila di 

kalangan pelajar atau siswa. Program ini mungkin memiliki tujuan yang beragam, 
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termasuk membangun karakter Pancasila, meningkatkan kesadaran akan nilai-nilai 

dasar dan mendorong partisipasi aktif dalam pembangunan bangsa (Hasnawati, 

2021). 

SMK N 1 Banyudono mengimplementasikan projek penguatan pelajar Pancasila 

diluar jam pelajaran serta dalam meningkatatkan pemahaman dan penghayatan 

nilai-nilai Pancasila diaplikasikan melalui pemutaran audio Pancasila ditengah-

tengah proses pembelajaran. Dalam projek penguatan profil pelajar Pancasila pada 

penugasaannya projek harus sesuai dengan fase peserta didik dan tidak ada 

kaitannya dengan capaian pembelajaran pada mata pelajaran, dan mengenai waktu 

pelaksanaannya memiliki jam tersendiri tidak tergabung dengan jam mata 

pelajarannya. Materinya juga tidak harus sama dengan mata pelajaran, hanya saja 

disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. 

Alur pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila dimulai dengan tim 

P5, kemudian dilanjutkan identifikasi tingkat kesiapan sekolah, merancang tema 

dan waktu pelaksanaan, menyusun modul projek, dan merancang strategi 

pelaporan hasil projek. Mengenai tim P5 yang ada di SMK N 1 Banyudono terdiri 

dari wakil kepala sekolah bagian kurikuluum, guru mata pelajaran, dan OSIS. 

Mengenai tugas yang dilakukan dari tim dengan melakukan persiapan sarana dan 

prasarana seperti tempat untuk projek, alat dan bahan, serta menyiapkan program 

P5 berkelanjutan untuk diterapkan di SMK N 1 banyudono dan kesiapan guru dalam 

menerima bentuk informasi mengenai P5. 

Seperti kegiatan yang telah dilakukan oleh SMK N 1 Banyudono mengenai 

penerapan P5 dengan tema suara demokrasi kegiatan yang dilaksanakan melalui 

pemilihan ketua OSIS. Hasil ini dapat dilihat dengan peserta didik mampu 

menerapkan profil pelajar pancasila mengenai beriman dan taqwa kepada tuhan 

yang Maha Esa dan beraklak mulia, berkebinekaan global, gotong royong, dan 

bernalar kritis. Selain itu dalam penerapan P5 yang telah dilaksanakan di SMK N 1 

Banyudono mengenai tema yang diangkat yaitu gaya hidup berkelanjutan dengan 

kegiatan pembuatan jamu dari bahan herbal dan pembuatan kerajinan kursi 

berbahan botol palstik. Seperti pada penelitian (Malikah et al., 2022) yang 

menyatakan hasil yang didapat bahwa peserta didik mampu menerapkan profil 

pelajar Pancasila mengenai beriman dan taqwa kepada tuhan yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Tahapan ini dapat berulang 

dalam berbagai tema program yang berfokus pada penguatan profil pelajar terkait 

Pancasila. Selain itu, kolaborasi dengan berbagai pihak seperti lembaga pendidikan, 

pemerintah, komunitas, dan lembaga swadaya masyarakat dapat meningkatkan 

keberhasilan program ini (Manalu et al., 2022). 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan untuk 

mengembangkan modul ajar yang nantinya akan disesuaikan melalui kebutuhan 

para peserta didik mereka. Kusumawarti; & Syah, (2023) yang menyatakan 

Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka sebuah pendekatan inovatif yang 
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sedang berkembang di dunia pendidikan Indonesia. Dengan mengutamakan prinsip 

fleksibilitas, otonomi, dan adaptabilitas, kurikulum ini memungkinkan siswa untuk 

menjadi lebih aktif dalam mengelola proses pembelajaran mereka. 

Sementara itu peserta didik, lembaga pendidikan, dan sistem pendidikan secara 

keseluruhan juga merasakan manfaatnya yaitu dengan Pembelajaran Berbasis 

Kurikulum Merdeka dalam Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan, peserta 

didik memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan, 

dan kemandirian yang akan membantu mereka meraih kesuksesan dalam bidang 

khususnya akuntansi dan keuangan lembaga dan dalam karir mereka di masa 

depan. 

Alfaiz et al., (2023) yang menyatakan bahwa siswa diberikan kebebasan untuk 

memilih mata pelajaran sesuai minat dan perkembangan mereka, serta mengatur 

ritme pembelajaran mereka. Nugraha (2022) menyatakan pendekatan ini 

mencerminkan upaya untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki 

pengetahuan, tetapi juga keterampilan hidup yang diperlukan dalam dunia yang 

terus berubah. Dalam konteks pendidikan Indonesia, Pembelajaran Berbasis 

Kurikulum Merdeka menjadi salah satu upaya penting untuk mempersiapkan 

generasi muda Indonesia agar menjadi individu yang mandiri, kreatif, berpikir kritis, 

dan siap menghadapi tantangan masa depan. Melalui kurikulum ini, pendidikan di 

Indonesia bergerak menuju pemahaman yang lebih mendalam tentang peran siswa 

dalam proses pembelajaran, yang dapat membentuk pemimpin masa depan yang 

berdaya saing tinggi (Safitri et al., 2022). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran berbasis kurikulum merdeka pada 

program keahlian akuntansi dan keuangan lembaga kelas XI di SMK N 1 Banyudono 

berjalan dengan baik dan memberikan manfaat bagi guru dan peserta didik. Guru 

diberikan kebebasan dalam mengembangkan modul ajar sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik sedangkan peserta didik dapat mengembangkan kemandiriannya 

dalam pembelajaran. Selain itu, program projek penguatan profil pelajar pancasila 

(P5) yang dirancang untuk penguatan kompetensi dan karakter peserta didik juga 

memberikan kesempatan peserta didik untuk mengembangkan diri mereka mulai 

dari public speaking, berpikir kritis, kreatif dan berawawasan luas. Meskipun 

demikian, masih ada beberapa kendala yang sering dialami guru maupun peserta 

didik seperti akses internet pada proses pembelajaran dan sulitnya peserta didik 

presentasi di depan kelas. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk mengatasi 

kendala tersebut agar pembelajaran berbasis kurikulum merdeka dapat berjalan 

dengan lebih optimal. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

pada pembelajaran berbasis kurikulum merdeka diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penelitian dengan cakupan yang lebih luas lagi tidak hanya satu 

sekolah saja. 
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